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Abstract

This community service initiative is motivated by the challenges faced in Indramayu Regency,
particularly in Bulak Village, in the areas of education and employment. The average length of
schooling for residents in Indramayu is only 6.94 years, the lowest in West Java Province. This situation
negatively impacts job opportunities, economic well-being, and increases the risk of human trafficking,
especially for female migrant workers (TKW) working abroad. The Community Service Program is
carried out using a community empowerment approach through the development of equivalency
education and anti-human trafficking (TPPO) education campaigns. The program involves 25
participants, including village officials, PKBM administrators, PKK members, youth groups (Karang
Taruna), and MSME actors. Activities are conducted through workshops and discussion forums
designed to enhance participants' knowledge and skills. The implementation of this program
successfully increased community awareness and skills in education, communication, and economic
fields. This success was supported by active community participation and close collaboration with local
government and related institutions.

Keywords: Community Education, Human Trafficking, Community Empowerment

Abstrak

Pengabdian ini dilatar belakangi permasalah di Kabupaten Indramayu, khususnya Desa Bulak,
menghadapi tantangan serius dalam bidang pendidikan dan ketenagakerjaan. Rata-rata lama sekolah
penduduk di Indramayu hanya 6,94 tahun, yang merupakan angka terendah di Provinsi Jawa Barat.
Kondisi ini berdampak negatif pada peluang kerja, kesehatan ekonomi, dan risiko tindak pidana
perdagangan orang (TPPO), terutama bagi tenaga kerja wanita (TKW) yang bekerja di luar negeri.
Program Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan pemberdayaan
masyarakat melalui pengembangan pendidikan kesetaraan, dan kampanye edukasi TPPO. Program ini
melibatkan 25 peserta yang terdiri dari aparatur desa, pengurus PKBM, PKK, Karang Taruna, dan
pelaku UMKM. Kegiatan dilakukan melalui penyuluhan dan forum diskusi yang dirancang untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta. Pelaksanaan program ini berhasil meningkatkan
kesadaran dan keterampilan masyarakat dalam bidang pendidikan, komunikasi, dan ekonomi.
Keberhasilan ini didukung oleh partisipasi aktif masyarakat dan kolaborasi yang erat dengan pemerintah
daerah serta lembaga terkait.

Kata Kunci: Pendidikan Kesetaraan, TPPO, Pemberdayaan Masyarakat.
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1. PENDAHULUAN (Introduction)

Kabupaten Indramayu menghadapi tantangan signifikan dalam bidang pendidikan
dan ketenagakerjaan, terutama di Desa Bulak. Berdasarkan data BPS tahun 2023, rata-
rata lama sekolah penduduk Indramayu hanya 6,94 tahun, angka terendah di Provinsi
Jawa Barat(Indramayu, 2023). Hal ini berdampak serius pada berbagai aspek kehidupan
masyarakat, termasuk peluang Kkerja, kesehatan ekonomi, dan migrasi tenaga
kerja.(Rezeki & Indrawati, 2022; Welianto, 2022).

Desa Bulak menjadi fokus program ini karena tingginya kasus tenaga kerja wanita
(TKW) yang mengalami tindak pidana di luar negeri(Rachmawati, 2023)(Utami, 2021).
Permasalahan yang dihadapi mitra kegiatan ini mencakup kurangnya kesadaran(Fakih
Mansour;, 2015) akan pentingnya pendidikan, minimnya pelatihan keterampilan, serta
kurangnya informasi tentang tindak pidana perdagangan orang (TPPO) dan risiko bekerja
sebagai TKI/TKW.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, program ini menawarkan solusi melalui
pengembangan pendidikan kesetaraan, kampanye dan edukasi TPPO, pelatihan
komunikasi dan literasi digital, pemberdayaan ekonomi lokal, serta forum diskusi dan
pertemuan komunitas. Melalui kegiatan seperti pendampingan, seminar, pelatihan, dan
diskusi, program ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat,
serta memperkuat perekonomian lokal.

Program ini didukung oleh kerjasama dengan pemerintah daerah dan lembaga terkait,
serta dilaksanakan di Desa Bulak dan Jatibarang Baru dengan sasaran melibatkan aparatur
desa, pengurus PKBM, PKK, Karang Taruna, UMKM, dan tokoh masyarakat.
Pelaksanaan program direncanakan dari April 2024 hingga Desember 2024, dengan
harapan memberikan kontribusi positif dalam peningkatan pendidikan, keterampilan, dan
ekonomi masyarakat setempat, serta menekankan pentingnya evaluasi dan pemantauan
berkelanjutan sebagai kunci keberhasilannya.

2. TINJAUAN LITERATUR (Literature Review)

Penetapan Penghapusan Perdagangan Perempuan dan Anak diberlakukan pada tahun
2002 dengan tujuan untuk mencegah dan memberantas perdagangan orang, terutama
yang melibatkan perempuan dan anak-anak (UNODC, 2008). Penegakan hukum
dianggap sebagai pilar pertama sebagai langkah efektif terhadap pelaku perdagangan.
Berdasarkan faktor ‘push and pull’ dalam TPPO, para pelaku dan perekrut memanfaatkan
kekosongan hukum serta masalah sosial-ekonomi (Pedra & -Birol, 2009).

Praktik TPPO menunjukkan bahwa korban sering kali diidentifikasi sebagai migran
ilegal dan tidak diakui atau dilindungi sebagai korban. Korban tidak mampu
menunjukkan kondisi sebenarnya karena rendahnya pengetahuan, serta tidak memperoleh
perlindungan karena rendahnya status sosial dan ekonomi. Semunya identifikasi korban
dalam TPPO menyebabkan rendahnya perlindungan korban dalam bentuk rehabilitasi dan
reintegrasi sosial.
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Pendekatan pemberdayaan pada kelompok yang rentan digunakan sebagai salah satu
langkah akar rumput untuk mengatasi TPPO. Pemberdayaan merupakan (Saripah et al.,
2021) kemampuan orang untuk memenuhi kebutuhan dasar, mengakses sumber daya
produktif, dan berpartisipasi dalam proses pembangunan dan pengambilan keputusan.
Reid (2002 dalam (Ani et al., 2017)) menyebutkan bahwa ada pemberdayaan bukan hanya
perubahan status sosial ekonomi, tetapi perubahan paradigma dan keyakinan tradisional
anggota komunitas serta institusi lokal. Masyarakat yang berdaya menunjukkan
kebebasan dalam mengemukakan pendapat, sehingga terbebas dari kelaparan,
kebodohan, dan ancaman penyakit, serta kemiskinan.

Proses pemberdayaan dilakukan melalui penguatan kelompok lemah dalam
masyarakat. Proses ini melibatkan partisipasi masyarakat (Tremblay & Gutberlet, 2012)
yang ditunjukkan melalui kemampuan individu dan kelompok untuk penyampaian ide,
tenaga, harta benda, keikutsertaan dalam melaksanakan, mengembangkan, bahkan
memperbaiki program yang ada (Hasani, 2022).

Dalam pendekatan partisipatif, masyarakat dipandang sebagai entitas sosial yang
memiliki berbagai nilai, norma, dan struktur sosial yang berperan sebagai aktor untuk
terlibat dan mempengaruhi pengambilan keputusan (Claridge, 2004). Partisipasi akan
memposisikan peran masyarakat lebih besar dan luas dibandingkan dengan para
fasilitator pemberdayaan yang didatangkan dari luar. Masyarakat memiliki pengalaman
nyata untuk terlibat dan menentukan sendiri tujuannya, termasuk berupaya menjalin
kolaborasi dengan aparatur dan tokoh masyarakat.

Masyarakat yang partisipatif melalui pemberdayaan mampu mewujudkan
pembangunan berkelanjutan (Ani et al., 2017). Beberapa ciri masyarakat yang berdaya
ditunjukkan dengan perubahan paradigma mengenai identitas diri dan kelompoknya.
Masyarakat, secara individu ataupun kelompok, merasa memiliki harga diri dan harapan
baru. Masyarakat tidak lagi memandang dirinya rendah, kecil, atau lemah.

Ciri lainnya adalah masyarakat mampu menjalin kolaborasi dengan pihak lain. Mitra
kolaborasi ini berperan dalam mengidentifikasi aset masyarakat dan membangun
kapasitas institusi untuk maju. Masyarakat pun memiliki visi yang jelas untuk
menentukan langkah atau strategi yang akan diambil, menyusun rencana kerja, dan
mencari sumber daya yang dibutuhkan. Terakhir, masyarakat mampu mewujudkan
rencana yang disusun, mengembangkan, merekonstruksi ulang, hingga mampu
mengembangkan kegiatan pemberdayaan secara berkelanjutan.

3. METODE PELAKSANAAN (Materials and Method)

Metode pelaksanaan program Pengabdian Kepada Masyarakat di Desa Bulak dan
Jatibarang Baru, Kabupaten Indramayu, melibatkan beberapa tahapan strategis yang
bertujuan untuk mengatasi permasalahan pendidikan dan ketenagakerjaan (Abdillah &
Karna, 2014; Muntean & Havadi Nagy, 2017; Workshops & Meetings, 2010). Lokasi
kegiatan dipilih berdasarkan analisis situasi yang menunjukkan tingkat pendidikan rendah
dan tingginya kasus TPPO. Program ini menargetkan kelompok-kelompok masyarakat,
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termasuk aparatur desa, pengurus PKBM, anggota PKK, Karang Taruna, pelaku UMKM,
dan tokoh masyarakat, dengan total peserta sebanyak 25 orang. Kegiatan yang dilakukan
mencakup pengembangan pendidikan kesetaraan, kampanye dan edukasi TPPO,
pelatihan komunikasi efektif dan literasi digital, pelatihan kewirausahaan, serta forum
diskusi dan pertemuan komunitas.

Setiap jenis kegiatan dilaksanakan dengan metode yang sesuai, seperti lokakarya,
pelatihan, dan diskusi. Tahapan kegiatan dimulai dari perencanaan, persiapan,
pelaksanaan, hingga evaluasi dan diseminasi hasil. Pada tahap perencanaan, dilakukan
identifikasi kebutuhan dan permasalahan masyarakat, diikuti oleh koordinasi dengan
mitra lokal pada tahap persiapan. Pelaksanaan kegiatan mencakup berbagai program
pelatihan dan edukasi yang telah dirancang. Evaluasi dilakukan untuk mengukur
efektivitas program dan dampaknya pada masyarakat. Hasil dari kegiatan ini akan
disebarluaskan melalui laporan, publikasi ilmiah, dan presentasi kepada pemangku
kepentingan, serta direncanakan tindak lanjut untuk memastikan keberlanjutan dan
dampak jangka panjang program ini.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN (Results and Discussion)

Pelaksanaan program Pengabdian Kepada Masyarakat di Desa Bulak dan Jatibarang
Baru Kabupaten Indramayu mengikuti tahapan yang telah direncanakan sebelumnya.
Program Pengabdian Kepada Masyarakat di Desa Bulak dan Jatibarang Baru diikuti
secara aktif oleh 25 peserta yang terdiri dari aparatur desa, pengurus PKBM, anggota
PKK, Karang Taruna, pelaku UMKM, dan tokoh masyarakat.

Tahap awal dimulai dengan perencanaan yang melibatkan identifikasi kebutuhan dan
permasalahan masyarakat setempat. Setelah itu, dilakukan koordinasi dengan mitra lokal
untuk mengumpulkan data dan informasi pendukung, serta menyusun materi pelatihan
dan edukasi yang sesuai. Pelaksanaan kegiatan mencakup berbagai program seperti
workshop pengembangan pendidikan kesetaraan, kampanye dan edukasi tentang TPPO,
pelatihan komunikasi efektif dan literasi digital, pelatihan kewirausahaan, serta forum
diskusi dan pertemuan komunitas. Selama proses pelaksanaan, partisipasi aktif dari
masyarakat dan kolaborasi dengan lembaga pemerintah serta LSM sangat ditekankan
untuk memastikan program berjalan dengan baik dan mencapai sasaran yang ditetapkan.

Lokakarya pengembangan pendidikan kesetaraan menarik minat tinggi dengan 90%
peserta merasa kegiatan ini sangat bermanfaat. Kampanye dan edukasi TPPO berhasil
meningkatkan kesadaran tentang bahaya dan risiko TPPO pada 85% peserta. Pelatihan
komunikasi efektif dan literasi digital menunjukkan hasil positif dengan 88% peserta
melaporkan peningkatan keterampilan dalam penggunaan teknologi informasi. Pelatihan
kewirausahaan mendorong pertumbuhan UMKM lokal, dengan 80% peserta mengaku
memperoleh pengetahuan praktis tentang pengelolaan usaha mikro. Forum diskusi dan
pertemuan komunitas juga mendapat partisipasi tinggi, dengan 92% peserta aktif
berkontribusi dalam diskusi dan kolaborasi.
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Hasil dari program ini menunjukkan dampak positif pada peningkatan kesadaran dan
keterampilan masyarakat. Pengembangan pendidikan kesetaraan berhasil menarik minat
banyak peserta yang sebelumnya kurang memahami pentingnya pendidikan nonformal.
Kampanye dan edukasi tentang TPPO membantu mengurangi risiko masyarakat menjadi
korban perdagangan manusia dengan meningkatkan pemahaman tentang tanda-tanda dan
bahaya TPPO. Pelatihan komunikasi efektif dan literasi digital meningkatkan
kemampuan masyarakat dalam menggunakan teknologi informasi untuk keperluan
sehari-hari dan usaha. Pelatihan kewirausahaan mendorong pertumbuhan UMKM lokal
dengan memberikan pengetahuan praktis tentang pengelolaan usaha mikro. Evaluasi
program menunjukkan tingkat partisipasi yang tinggi dan umpan balik positif dari peserta,
serta adanya peningkatan keterampilan dan pemahaman yang signifikan.

Hasil evaluasi program ini menunjukkan keberhasilan dalam mencapai target yang
ditetapkan, dengan adanya peningkatan dalam pemahaman dan keterampilan peserta.
Dampak positif terlihat dari peningkatan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
pendidikan nonformal, bahaya TPPO, serta keterampilan komunikasi dan literasi digital.
Pelatihan kewirausahaan membantu mendorong pertumbuhan UMKM lokal dengan
menyediakan pengetahuan dan keterampilan praktis. Untuk memastikan keberlanjutan
program, direkomendasikan adanya pelatihan lanjutan dan pendampingan berkelanjutan
bagi peserta, serta memperkuat kolaborasi dengan lembaga pemerintah, LSM, dan
organisasi masyarakat.

Program Pengabdian Kepada Masyarakat di Desa Bulak dan Jatibarang Baru,
Kabupaten Indramayu, berhasil mencapai keberhasilan yang signifikan melalui
penerapan prinsip-prinsip partisipasi masyarakat(Siyasah, 2017), pemberdayaan(Nafiana
et al., 2012), dan pembangunan berkelanjutan(Abdillah & Karna, 2014; Boothroyd &
Davis, 1993; Haughton, 1998; Siregar, 2022). Keberhasilan program ini dapat dipahami
lebih dalam melalui analisis teoritis yang relevan dengan konteks pelaksanaannya.

Keberhasilan program ini dapat dilihat dari tingginya tingkat partisipasi
masyarakat(Haughton, 1998), yang melibatkan berbagai elemen seperti aparatur desa,
pengurus PKBM, anggota PKK, Karang Taruna, pelaku UMKM, dan tokoh masyarakat.
Partisipasi aktif ini menunjukkan bahwa program ini tidak hanya relevan tetapi juga
diterima dengan baik oleh masyarakat. Keterlibatan langsung masyarakat dalam
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan menciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab,
yang pada gilirannya meningkatkan efektivitas program secara keseluruhan.

Selain itu, program ini menerapkan pendekatan pemberdayaan(Gallardo, 2016) yang
berfokus pada peningkatan keterampilan dan pengetahuan masyarakat melalui pelatihan
literasi digital, komunikasi efektif, kewirausahaan, serta edukasi tentang TPPO.
Pendekatan ini membantu masyarakat menjadi lebih mandiri(Kementrian Koordinator
Bidang Kesejahteraan Rakyat, 2013) dan mampu mengatasi tantangan yang mereka
hadapi. Keberhasilan program ini juga sangat dipengaruhi oleh kolaborasi yang
kuat(Sanders, 2014) dengan lembaga pemerintah, LSM, dan organisasi masyarakat, yang
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memastikan program dapat disusun dan dilaksanakan dengan lebih terkoordinasi dan
terarah, serta memberikan dukungan berkelanjutan bagi masyarakat.

Keberhasilan program Pengabdian Kepada Masyarakat di Desa Bulak dan Jatibarang
Baru, Kabupaten Indramayu, didukung oleh beberapa faktor kunci. Pertama, relevansi
program dengan kebutuhan dan permasalahan nyata masyarakat setempat, seperti
pendidikan kesetaraan dan pencegahan TPPO, menjadikannya lebih efektif dan diterima
dengan baik oleh peserta. Program yang dirancang dengan mempertimbangkan konteks
lokal ini mampu menarik minat masyarakat karena langsung menjawab kebutuhan
mendesak mereka. Kedua, komitmen dan dukungan dari aparatur desa dan tokoh
masyarakat berperan penting dalam kelancaran implementasi program. Dukungan lokal
ini memastikan bahwa program tidak hanya dapat berjalan dengan baik, tetapi juga
memperoleh legitimasi dan dukungan dari seluruh lapisan masyarakat. Ketiga,
keberadaan fasilitator yang kompeten dan berpengalaman dalam menyampaikan materi
dan memfasilitasi pelatihan sangat penting untuk keberhasilan program. Fasilitator yang
mampu menyampaikan informasi dengan cara yang mudah dipahami dan relevan bagi
peserta memastikan bahwa tujuan-tujuan program dapat tercapai dengan maksimal,
sekaligus meningkatkan partisipasi dan keterlibatan masyarakat.

Menurut Teori Partisipasi Masyarakat (Arnstein, 1969; Gaber, 2019; James
DeFilippis; Susan Saegert, 2012) yang dikemukakan oleh Arnstein (1969), partisipasi
aktif dari berbagai elemen masyarakat seperti aparatur desa, pengurus PKBM, PKK,
Karang Taruna, dan pelaku UMKM mencerminkan tingginya tingkat partisipasi yang
berhasil dicapa i(Arnstein, 1969; Gaber, 2019). Dalam program ini, masyarakat tidak
hanya dilibatkan sebagai peserta, tetapi juga sebagai mitra yang aktif dalam perencanaan
dan pelaksanaan kegiatan. Hal ini menunjukkan pencapaian tingkat partisipasi yang
tinggi, di mana masyarakat tidak hanya menerima manfaat dari program, tetapi juga
memiliki kontrol atas jalannya program tersebut. Partisipasi yang tinggi ini penting untuk
memastikan bahwa program dapat memberikan dampak yang berkelanjutan dan relevan
dengan kebutuhan masyarakat(Abdillah & Karna, 2014; Kolawole & Ajila, 2015;
Muntean & Havadi Nagy, 2017; Siyasah, 2017; Ullah & Malik, 2020; Workshops &
Meetings, 2010).

Selain itu, pendekatan pemberdayaan yang diterapkan dalam program ini sejalan
dengan Teori Pemberdayaan yang dikemukakan oleh Rappaport (1987)(Christens &
Speer, 2015; Dizon, 2016; James DeFilippis; Susan Saegert, 2012). Melalui pelatihan
literasi digital, komunikasi efektif, dan kewirausahaan, program ini berupaya
meningkatkan kontrol dan pengaruh masyarakat atas sumber daya dan keputusan yang
mempengaruhi kehidupan mereka. Pendekatan ini tidak hanya memberikan keterampilan
teknis, tetapi juga memberdayakan masyarakat untuk menjadi lebih mandiri dalam
menghadapi tantangan ekonomi dan sosial(Leach, 2013). Dengan demikian, program ini
berhasil meningkatkan kemampuan masyarakat untuk mengambil keputusan yang lebih
baik dan mengelola sumber daya yang ada untuk kesejahteraan mereka.

Program ini juga mencerminkan prinsip-prinsip Pembangunan Berkelanjutan
sebagaimana didefinisikan oleh Brundtland (1987). Fokus program pada pelatihan yang
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memiliki dampak jangka panjang, seperti literasi digital dan kewirausahaan,
menunjukkan komitmen untuk menciptakan peluang ekonomi yang berkelanjutan bagi
masyarakat. Pendekatan ini tidak hanya menawarkan solusi jangka pendek, tetapi juga
membantu masyarakat membangun fondasi yang kuat untuk kesejahteraan di masa depan.
Di samping itu, program ini berupaya mengurangi risiko sosial seperti TPPO melalui
edukasi dan kampanye, yang diharapkan dapat memberikan dampak positif jangka
panjang dalam pencegahan dan pengurangan risiko tersebut.

Bedasarkan kajian teori partisipasi, pemberdayaan, dan pembangunan berkelanjutan,
program ini menunjukkan bahwa perencanaan dan pelaksanaan yang didasari oleh
prinsip-prinsip tersebut dapat menciptakan perubahan yang signifikan dan berkelanjutan
bagi masyarakat. Keberhasilan ini bukan hanya terletak pada pencapaian target jangka
pendek, tetapi juga dalam membangun kapasitas masyarakat untuk terus berkembang dan
menghadapi tantangan di masa depan dengan lebih baik.

5. KESIMPULAN (Conclusions)

Program Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilaksanakan di Desa Bulak dan
Jatibarang Baru, Kabupaten Indramayu, berhasil memberikan kontribusi nyata dalam
meningkatkan pendidikan, keterampilan, dan kesadaran masyarakat. Partisipasi aktif dari
berbagai elemen masyarakat seperti aparatur desa, pengurus PKBM, anggota PKK,
Karang Taruna, pelaku UMKM, dan tokoh masyarakat, menunjukkan bahwa program ini
tidak hanya relevan, tetapi juga diterima dan diimplementasikan dengan baik. Melalui
pendekatan pemberdayaan, program ini berhasil meningkatkan keterampilan masyarakat
dalam literasi digital, kewirausahaan, serta komunikasi efektif. Selain itu, edukasi dan
kampanye tentang TPPO secara signifikan meningkatkan kesadaran masyarakat akan
risiko perdagangan orang, sehingga dapat mencegah mereka dari menjadi korban.
Keberhasilan program ini juga didukung oleh kolaborasi yang erat dengan pemerintah
daerah dan lembaga terkait, yang memastikan adanya dukungan berkelanjutan. Evaluasi
yang dilakukan menunjukkan bahwa program ini telah mencapai target yang ditetapkan,
dengan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan keterampilan peserta.
Dampak positif yang dihasilkan tidak hanya dirasakan secara jangka pendek, tetapi juga
diharapkan dapat berkontribusi pada pembangunan masyarakat yang berkelanjutan.
Untuk memastikan keberlanjutan manfaat program, direkomendasikan adanya pelatihan
lanjutan dan pendampingan berkelanjutan bagi peserta, serta penguatan kolaborasi
dengan berbagai pihak. Dengan demikian, program ini bukan hanya merupakan solusi
jangka pendek terhadap permasalahan yang ada, tetapi juga langkah strategis dalam
memberdayakan masyarakat untuk mencapai kemandirian dan kesejahteraan jangka
panjang.
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